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Abstract
This study aims to examine the influence of earning konservative,
voluntary disclosure and corporate social responsibility disclosure on earnings
responses coefficient. The sample in this study were manufacturing companies
listed in Indonesian Stock Exchange (IDX) of year 2010-2014. Data sample were
drawn from 6 companies taken by purposive sampling. The method of analysis of
this research used multiple regression analysis and processed using SPSS.

The result of this research showed that earnings konservative no significant
effect to earnings response coefficient, voluntary disclosure positive effect to
earnings response coefficient, and corporate social responsibility disclosure
negative effect to earnings response coefficient

Keywords: earnings konservative, voluntary disclosure, corporate social
responsibility disclosure, earnings response coefficient

PENDAHULUAN

Informasi yang dapat digunakan dalam menentukan risiko oleh investor
adalah laba yang diperoleh perusahaan. Laba merupakan informasi utama yang
dipercayai mampu mempengaruhi investor untuk membuat keputusan membeli,
menjual, atau menahan sekuritas yang diterbitkan oleh perusahaan (Diantimala,
2008). Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan hubungan laba akuntansi
dan return ketika menggunakan laba akuntansi dalam menilai perusahaan. Laba

juga dapat diinterpretasikan sebagai sarana untuk mengkonfirmasi harapan-



harapan investor atau pemakai lainnya. Oleh karena itu, kualitas laba menjadi

pusat perhatian bagi investor, kreditor, pembuat kebijakan, dan pemerintah.

Pengertian kualitas laba sesungguhnya dapat dipandang dalam dua sudut
pandang. Pandangan pertama menyatakan bahwa kualitas laba berhubungan
dengan kinerja keseluruhan perusahaan yang tergambarkan dalam laba
perusahaan. Pandangan ini menyatakan laba yang berkualitas tinggi terefleksi
pada laba yang dapat berkesinambungan (suistainable) untuk suatu periode yang
lama. Pandangan kedua menyatakan kualitas laba berkaitan dengan kinerja pasar
modal yang diwujudkan dengan return, sehingga hubungan semakin kuat antara
hubungan laba perusahaan dengan return menunjukkan kualitas laba yang tinggi

(Paramita, 2012 ).

Kualitas laba akan diukur dengan menggunakan earnings response
coefficient (ERC). Rendahnya earnings response coefficients menunjukkan bahwa
laba kurang informatif atau dengan kata lain kurang berkualitas bagi investor
untuk membuat keputusan ekonomi. Jika suatu pengumuman mengandung
informasi, maka pasar akan bereaksi pada waktu peng umuman tersebut diterima
oleh pasar. Reaksi tersebut ditunjukkan dengan perubahan harga sekuritas yang
bersangkutan dan akan berdampak pada return yang diterima oleh investor.
Kualitas laba yang diproksikan oleh earnings response coefficients akan
dijelaskan oleh beberapa faktor diantaranya konservatisme laba, voluntary

disclosure, dan corporate social responsibility disclosure.



Laba yang dihasilkan dari akuntansi konservatif menghasilkan laba yang
berkualitas rendah (Kim dkk, 2002). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Hersanti (2008) berpendapat bahwa konservatisme laba yang disusun
menggunakan prinsip akuntansi yang konservatif mencerminkan laba minimal
yang dapat diperoleh perusahaan, sehingga laba dengan metode yang konservatif
tidak merupakan laba yang dibesar-besarkan nilainya. Perubahan harga saham
akibat perubahan laba juga dipengaruhi pula oleh informasi yang dimiliki
investor. Pengungkapan dilaporan tahunan maupun laporan keuangan,
mencerminkan proksi informasi publik yang dimiliki investor. Beberapa peneliti
kemudian menggabungkan penelitian tentang pengungkapan (disclosure) dengan
ERC (Rahayu, 2008). Selain voluntary disclosure adanya informasi corporate
social responsibility disclosure juga dapat membantu investor dalam pengambilan
keputusan investasinya. Informasi keuangan dan pelaksanaan tanggung jawab
sosial di perusahaan kiranya harus diberi pengungkapan secara memadai selain
pengungkapan minimum yang diwajibkan agar dapat dipahami oleh para

pengguna.

Penelitian mengenai konservatisme laba, voluntary disclosure, dan social
terhadap Earnings Responses Coefficient (ERC) sudah banyak dilakukan dan hasil
penelitiannya masih terdapat ketidakkonsistenan. Hersanti (2008) dan Untari dan
Budiasih (2013) yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh konservatisme laba
terhadap ERC. Sedangkan Suaryana (2008) menemukan terdapat hubungan antara
konservatisme laba terhadap ERC. Diantimala (2008) menemukan akuntansi

konservatif berpengaruh negatif signifikan terhadap ERC, sedangkan Rahayu
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(2012) menemukan terdapat hubungan positif signifikan antara konservatisme

laba dengan ERC.

Penelitian yang dilakukan Muwarningsari (2008) dan Kartadjumena
(2010) menemukan bahwa voluntary disclosure berpengaruh positif terhadap
koefisien respon laba (ERC). Sebaliknya hasil penelitian yang dilakukan Rahayu
(2008) tidak dapat membuktikan tingkat ketaatan pengungkapan wajib dan luas
pengungkapan sukarela secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas laba
yang diukur dengan ERC. Sedangkan Sayekti dan Wondabio (2007) memperoleh
hasil bahwa tingkat pengungkapan informasi CSR dalam laporan tahunan
perusahaan berpengaruh negatif terhadap ERC. Hal ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Adisusilo (2011) serta konsisten dengan prediksi yang
dilakukan oleh Widiastuti (2002) yang memprediksi luas pengungkapan sukarela
berpengaruh negatif terhadap ERC, namun hasil penelitian empirisnya justru
menunjukan pengaruh yang positif signifikan. Berdasarkan latar belakang

tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah konservatisme laba berpengaruh positif terhadap earning response
coefficient?

2. Apakah voluntary disclosure berpengaruh positif terhadap earning
response coefficient?

3. Apakah corporate social responsibility disclosure berpengaruh negatif
terhadap earning response coefficient?
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh konservatisme laba, voluntary
4



disclosure, dan corporate social responsibility disclosure terhadap earnings
response coefficient.

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan wawasan,
pandangan dan bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan khusunya
dalam bidang akuntansi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
suatu ide atau gagasan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
konservatisme laba, voluntary disclosure, corporate social responsibilty
disclosure dan earnings response coefficient. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam memperoleh informasi
yang akurat bagi pihak-pihak eksternal perusahaan, dan bagi investor sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan akan kondisi perusahaan yang

sebenarnya.

LANDASAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
1. Signalling Theory

Suryani dan Herianti (2015) mendefinisikan teori signal adalah teori
mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan
signal-signal kepada pengguna laporan keuangan. Signal ini berupa informasi
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan
keinginan pemilik. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku
bisnis. Informasi yang lengkap, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh
investor dan kreditur sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi
dan kredit. Apabila pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka

diharapkan akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar.
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Reaksi pasar ditunjukkan dengan adanya perubahan harga saham pada waktu
informasi  diumumkan dan semua pelaku pasar terlebih  dahulu
menginterprestasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik
(good news) atau signal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi tersebut
sebagai signal baik bagi investor, maka terjadi perubahan harga saham, harga
saham menjadi naik (Suryani dan Herianti, 2015).
2. Konservatisme Laba

Suaryana (2008) mendefinisikan konservatisme adalah prinsip dalam
pelaporan keuangan yang dimaksudkan untuk mengakui dan mengukur aktiva dan
laba dilakukan dengan penuh kehati-hatian oleh karena aktivitas ekonomi dan
bisnis yang dilingkupi ketidakpastian. Basu (1997) mendefinisikan akuntansi
konservatisme sebagai praktik akuntansi mengurangi laba dalam merespon bad
news, tetapi tidak meningkatkan laba dalam merespon good news. Interprestasinya
adalah kecenderungan yang mengharuskan tingkat verifikasi lebih tinggi untuk
mengakui bad news sebagai kerugian daripada mengakui good mnews sebagai
keuntungan, dengan maksud lain akuntansi konservatisme merupakan pengakuan
bad news yang lebih awal daripada good news.
Hipotesis Penelitian
Konservatisme Laba dan Earning Response Coefficient

Penelitian yang terbaru dilakukan oleh Rahayu (2012) yang menemukan
konservatisme laba berhubungan positif signifikan dengan ERC. Penelitian
Rahayu (2012) mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Pennman dan Zhang (2002) yang menyatakan bahwa praktek konservatisme



dalam akuntansi menghasilkan laba dengan mutu yang lebih tinggi:
“Conservatism yields lower earnings, it is said, and so prima facie these
“conservatism” earnings are higher quality.” Laba diyakini sebagai informasi
utama yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. Dengan kata lain laba
yang dilaporkan memiliki kekuatan respon (power of respon). Kuatnya reaksi
pasar terhadap informasi laba yang berkualitas akan tercermin dari tingginya
koefisien respon laba. Dengan demikian sebaliknya, lemahnya reaksi pasar
terhadap informasi laba akan tercermin dari rendahnya earning response
coefficient (ERC), menunjukkan laba yang dilaporkan kurang atau tidak
berkualitas (Rahayu, 2012).
H; : Konservatisme Laba berpengaruh positif terhadap Earnings Responses
Coefficient (ERC).

Voluntary Disclosure dan Earning Response Coefficient

Muwarningsari (2008) menguji pengaruh vouluntary disclosure terhadap
ERC secara simultan dengan menguji 60 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
JSX dan menerbitkan laporan keuangan selama tahun 2003 sampai dengan 2006.
Dengan menggunakan structural equation model (SEM), penelitian ini
memberikan hasil bahwa vouluntary disclosure berpengaruh positif terhadap
ERC. Hasil temuan sejalan dengan Adhariani (2005), Untari dan Budiasih (2013),
dan Kartadjumena (2010), berpendapat bahwa luas pengungkapan sukarela
berpengaruh positif terhadap ERC. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang

tinggi cenderung akan melakukan lebih banyak pengungkapan sukarela dan pada



akhirnya akan meningkatkan kemampuan pasar dalam mengantisipasi perubaan
laba masa depan (Untari dan Budiasih ,2013).
Hy: Voluntary Disclosure berpengaruh positif terhadap Earnings Responses
Coefficient (ERC)
Corporate Social Responsibility Disclosure dan Earning Response Coefficient
Penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti (2002) menemukan
informativeness of earnings akan semakin besar ketika terdapat ketidakpastian
mengenai prospek perusahaan di masa datang. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi ketidakpastian prospek perusahaan di masa datang, maka ERC semakin
tinggi. Diharapkan jika perusahaan melakukan pengungkapan informasi dalam
laporan tahunannya dapat mengurangi ketidakpastian tersebut. Sehingga
pengungkapan informasi corporate social responsibility disclosure akan
menurunkan earning response coefficient (ERC). Hal ini mengindikasikan bahwa
investor mengapresiasi informasi corporate social responsibility yang
diungkapkan perusahaan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan
investasinya (Sayekti dan Wandabio, 2007).
Hj : Corporate Social Responsibility Disclosure (CSR Disclosure) berpengaruh
negatif terhadap Earnings Response Coefficient
METODE PENELITIAN
Objek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2010-2014.



Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder atau
data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak langsung dari objeknya namun
melalui sumber lain, baik lisan ataupun tulisan berupa laporan tahunan dan
laporan keuangan perusahaan yang tertera di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yang dipilih
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu: 1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menerbitkan laporan keungan tahunan secara
berturut-turut dari tahun 2010-2014. 2) Laporan keuangan yang dinyatakan dalam
Rupiah. 3) Memiliki data yang lengkap berkenaan dengan variabel-variabel yang
diteliti yaitu konservatisme laba, voluntary disclosure, corporate social
responsibility disclosure (CSR) dan earnings responses coefficient (ERC).

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai metode untuk
pengumpulan data. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan
sumber-sumber dokumenter seperti laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian.

Pengukuran Variabel
Variabel Dependen
Earnings Responses Coefficient (ERC)

ERC merupakan koefisien yang diperoleh dari regresi antara proksi harga
saham dan laba akuntansi. Proksi harga saham yang digunakan adalah CAR,
sedangkan proksi laba adalah Unexpected Eranings (UE). Regresi model tersebut

akan menghasilkan ERC masing-masing sampel yang akan digunakan untuk



analisis berikutnya. Besarnya ERC diperoleh dengan melakukan perhitungan
terhadap :
a. Menghitung Return Abnormal Kumulatif (CAR)

ARit = Rit — Rmit
Keterangan :
ARit : Abnormal Return perusahaan i pada hari t.
Rit  : Return sesungguhnya perusahaan i pada hari t.
Rmit  : Return pasar perusahaan i pada hari t.
Return sesungguhnya dihitung dengan cara sebagai berikut :

. Dit—Dit—1
Rit=——71—"7—
Fit—1
Keterangan :

Rit : return sesungguhnya perusahaan i pada hari t.
Pit : harga saham penutupan (closing price) perusahaan i pada hari t.
Pit-1 : harga saham penutupan (closing price) perusahaan i pada hari

sebelum t.
Return pasar dihitung dengan cara sebagai berikut :
IHSG;;— IHSG.
RM; =

IHSGy.
Keterangan :
Rmit  : return pasar pada hari t
IHSGt : indeks harga saham gabungan pada periode (hari) t.
IHSGt-1 : indeks harga saham gabungan pada periode (hari)
sebelum t.
CAR;i= CAR1(5+5): E?—:S—;, ARt
Keterangan :
CARit : CAR perusahaan i pada tahun t;
ARit  :return abnormal perusahaan i pada hari t.
Cummulative Abnormal Return (CAR) pada saat laba akuntansi

dipublikasikan dihitung dalam jendela peristiwa selama 11 hari (5 hari
sebelum, 1 hari tanggal publikasi dan 5 hari setelah tanggal penyerahan
laporan keuangan Bapepam).

b. Menghitung Unexpected earnings
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Unexpected earnings merupakan proksi laba akuntansi yang
menunjukkan kinerja intern perusahaan. Unexpected earnings (UE) dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

UEit = (EPSit — EPSit-1)/ Pit-1
Keterangan :
UEit  : umnexpected earnings perusahaan i pada tahun t.
EPSit  : earnings per share perusahaan i pada tahun t.
EPSit-1 : earnings per share perusahaan i pada tahun t-1 .
Pit-1 : harga saham perusahaan i akhir tahun t-1.

c. Menghitung ERC Masing-masing Sampel

Koefisien respon laba merupakan koefisien yang diperoleh dari
regresi antara proksi harga saham dan laba akuntansi (Suaryana, 2008).
Proksi harga saham yang digunakan adalah CAR, sedangkan proksi laba
akuntansi adalah UE. Besarnya koefisien respon laba (ERC) dihitung
dengan persamaan regresi atas data tiap perusahaan (Diantimala, 2008)
adalah sebagai berikut :

CARit=p0+ Bl UEit+ B2 Rit+ ¢
Keterangan :
CARIt : cumulative Abnormal Return perusahaan i pada periode t
UEit : laba yang tidak diekspektasi perusahaan i pada tahun t
Rit  : return sekuritas perusahaan i pada tahun t
B0 : konstansta
B1 : koefisien laba kejutan adalah ERC
€ : error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam
penelitian.
Variabel Independen
Konservatisme Laba

Pengukuran akuntansi konservatif yang digunakan dalam penelitian ini

sesuai dalam penelitian yang digunakan oleh Diantimala (2008) dengan mengacu
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kepada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Givoly dan Hayn (2000),
yaitu mengukur konservatisme dengan melihat kecenderungan dari akumulasi
akrual selama beberapa tahun. Apabila perhitungan akrual non-operasi negatif,
maka laba digolongkan konservatif dan sebaliknya. Menghitung akuntansi
konservatisme dilakukan dengan menghitung total akrual operasional perusahaan
dengan persamaan sebagai berikut:

TAit = NIit — OCFit

Keterangan :
Tait  : total akrual perusahaan i pada tahun t.
Niit  : laba bersih perusahaan i pada tahun t.

OCFit : kas bersih dari aktifitas operasi perusahaan i pada tahun t.
Kemudian menghitung akrual operasional perusahaan dengan persamaan sebagai

berikut :
OAit = AACCRECit + APREPEXPit + AINVit - AACCPAYit — ATAXPAYit
Keterangan :
OAit : akrual operasional perusahaan i pada tahun t
AACCRECit : perubahan piutang perusahaan i pada tahun t
APREPEXPit  : perubahan biaya dibayar dimuka perusahaan i pada tahun t
A INVit : perubahan persediaan i pada tahun t
AACCPAYit : perubahan hutang usaha perusahaan i pada tahun t
ATAXPAYit : perubahan hutang pajak perusahaan i pada tahun t
Kemudian terakhir menghitung akrual non-operasi sebagai indikasi adanya
praktik akuntansi konservatif dengan tanda negatif. Persamaannya adalah sebagai
berikut:

NOAit = TAit — OAit

Keterangan :
NOAIt : akrual non operasi perusahaan i pada tahun t

Voluntary Disclosure
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Perhitungan Variabel ini mengacu pada penelitian Baskaraninggrum
(2012) indeks kelengkapan pengungkapan sukarela dapat dihitung dengan model

perhitungan sebagai berikut :

N
Indeks Pengungkapan Sukarela = X X 100%

Keterangan :
N  :Total item yang diungkapkan (1 jika diungkap, 0 jika tidak diungkap)
K : Total item pengungkapan sukarela

Corporate Social Responsibility Disclosure

Pendekatan untuk menghitung CSRI menggunakan pendekatan dikotomi
yaitu setiap item CSR dalam instrumen penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan,
dan nilai 0 jika tidak diungkapkan (Haniffa dan Cooke, 2005). Rumus perhitungan

CSRI adalah sebagai berikut :

2.Xij
CSRlj= ——

Nj
Keterangan :
CSRIj : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j
Nj : Jumlah item untuk perusahaan j, nj <78
X1 : Dummy variable: 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item tidak

diungkapkan

Dengan demikian, 0 < CSR]j <1

Uji Kualitas Instrumen dan Data
1. Statistik Deskriptif
Ghozali (2005) menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata- rata (mean),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness.

Analisis statistik deskriptif digunakan hanya untuk penyajian dan penganalisaan
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data yang disertai dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau

karakteristik data yang bersangkutan.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2005).
Dalam uji normalitas ini ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Ada tidaknya
multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari toleransi value dan
variance inflation factor (VIF). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila
nilai VIF kurang dari 10 dan nilai folerance lebih dari 0,1 (Ghozali, 2005).

Uji autokorelasi adalah menguji apakah dalam model regresi terjadi
korelasi antara kesalahan penganggu antara periode t dengan periode t-1. Untuk
mendeteksi adanya gejala autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin-Watson
(D-W). Jika d terletak diantara dU dan (4-dU) maka tidak terjadi autokorelasi.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan
yang lain. Penelitian ini menggunakan uji glejser untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas. Apabila nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis dan Analisa Data
Model regresi berganda yang akan dikembangkan dalam penelitian ini

sebagai berikut:
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Y=a+p;AK +f,VD +f;CSR +eit

Keterangan :

Y = earnings responses coefficient (ERC)

AK = konservatisme laba

VD = voluntary disclosure

CSR =corporate social responsibility disclosure (CSR
disclosure)

a = konstanta

Bi—Ps = koefisien regresi

e = error

Koefisien determinasi (R?) digunakan digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen.
Koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R, dimana untuk
mengintrepetasikan besarnya nilai koefisien determinasi harus diubah dalam
bentuk presentase. Kemudian sisanya (100% presentase koefisien determinasi)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model.

Uji Nilai ¢ digunakan untuk menguji secara signifikan dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria hipotesis diterima
adalah jika nilai sig < a 0,05 dan koefisien regresi searah dengan yang
dihipotesiskan.

Uji Nilai F digunakan untuk menguji secara signifikan apakah variabel
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Kriteria hipotesis diterima adalah jika nilai sig < a 0,05 yang
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel dependen.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2010 sampai dengan 2014. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 perusahaan manufaktur. Data
yang diambil untuk proses pengujian adalah data terkait dengan perhitungan
variabel-variabel penelitian yang terdapat dalam laporan tahunan (annual report)
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.

A. Uji Kualitas Instrumen dan Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Std.

Minimum Maximum Mean Deviation
AK 30 -,17 15 -,0363 ,07435
VD 30 ,49 ,70 ,5590 ,06599
CSR 30 ,10 ,78 ,4807 ,20661
ERC 30 -,50 ,60 -,0103 ,20939
Valid N
(listwise) 30

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah data sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 30 sampel data tersebut diambil dari
laporan keuangan dan laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI secara berturut-turut pada tahun 2010-2014.

Variabel dependen yaitu earnings responses coefficient (ERC),
berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas menjelaskan bahwa nilai
minimum (minimum) variabel tersebut adalah sebesar -0,50, nilai
maksimum (maximum) sebesar 0,60, nilai rata-rata (mean) sebesar -0,0103

dan nilai standar deviasi (standard deviation) sebesar 0,20939.
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Variabel independen yaitu konservatisme laba (AK) memiliki nilai
minimum (minimum) sebesar -0,17, nilai maksimum (maximum) sebesar
0,15, nilai rata-rata (mean) sebesar -0,0363, dan nilai standar deviasi
(standard deviation) sebesar 0,07435. Variabel voluntary disclosure (VD),
memiliki nilai minimum (minimum) sebesar 0,49, nilai maksimum
(maximum) sebesar 0,70, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,5590 dan standar
deviasi (standard deviation) sebesar 0,6599. Variabel corporate social
responsibility disclosure (CSR) memiliki nilai minimum (minimum)
sebesar 0,10, nilai maksimum (maximum) sebesar 0,78, nilai rata-rata

(mean) sebesar 0,4807, dan nilai standar deviasi (standard deviation)

sebesar 0,20661.
. Uji Normalitas
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 30

Normal Mean

Parameters(a,b) 0000000
Std. Deviation ,L16908999
Most Extreme Absolute 147

Differences >
Positive ,147
Negative -,108
Kolmogorov-Smirnov Z ,806
Asymp. Sig. (2-tailed) ,534

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari Tabel 4.2
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,534. Dengan demikian
diperoleh bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka hasil ini
membuktikan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal sehingga
dapat digunakan sebagai penelitian
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3. Uji Multikolinieritas

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity
Model Statistics
Tolerance | VIF
1 (Constant)
AK ,745 | 1,342
VD 466 | 2,148
CSR A55 | 2,196

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki
tolerance value > 0,1 dan nilai VIF < 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinieritas.

4. Uji Autokorelasi
Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
Std. Error of
Model | R Square the Estimate | Durbin-Watson
1 489 ,17858 1,742

Tabel 4.4 dapat diketahui hasil uji autokorelasi pada kolom Durbin-
Watson diperoleh nilai DWhitung sebesar 1,742 nilai ini kemudian
dibandingkan dengan nilai DWtabel. Nilai DWtabel di cari pada Tabel
DW dengan cara menentukan o = 0,05 , n = 30, dan k = 3 maka diperoleh
dL = 1,2138 dan dU = 1,6498. Ketentuan untuk pengujian Durbin-Watson
adalah dU < DW < (4-dU). Hasil pengujian yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah 1,6498< 1,742 < 4-1,6498, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak mengalami
autokorelasi.

5. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.5
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.
1 (Constant) ,024
AK 825

VD ,091

CSR ,581

Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa masing-masing variabel independen
memiliki nilai sig > 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.

B. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)
1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
‘ t Sig.
Std.
B Error Beta
1
fl(tj)"“m 0,758 | 0,348 2,175 | 0,039
AK -1,893 | 0,517 -0,672 | 3,662 | 0,061
VD 1,668 | 0,737 0,526 | 2,265 | 0,032
CSR -0,528 | 0,238 -0,521 | 2,222 | 0,035
Adjusted R’ 0,273
F-hitung 4,624
Sig F 0,010

Model regresi untuk earnings response coefficient (ERC). adalah

sebagai berikut:

ERC= -0,758 — 1,893 AK + 1,668 VD - 0,528 CSR + ¢

Hasil analisis regresi berganda pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,273. Hal ini artinya

27,3% variable earnings response coefficient dapat dijelaskan oleh
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variabel independen yaitu konservatisme laba, voluntary disclosure dan
corporate social responsibility disclosure sedangkan sisanya 72,7%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian yang tidak
diteliti.

2. Uji Nilai 7

Nilai sig dari variabel konservatisme laba yaitu 0,061 > o 0,05
dengan arah koefisien regresi negatif -1,893, artinya bahwa variabel
konservatisme laba tidak berpengaruh terhadap earnings response
coefficient. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
konservatisme laba berpengaruh positif terhadap earnings response
coefficient ditolak.

Nilai sig dari variabel voluntary disclosure yaitu 0,032 < a 0,05
dengan arah koefisien regresi positif 1,668, artinya bahwa variabel
voluntary disclosure mempunyai pengaruh positif terhadap earnings
response coefficient. Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
voluntary disclosure (VD) berpengaruh positif terhadap earnings response
coefficient diterima.

Nilai sig variabel corporate social responsibility disclosure yaitu
sebesar 0,035 < a 0,05 dengan arah koefisien regresi negatif -0,528,
artinya bahwa variabel corporate social responsibility disclosure
mempunyai pengaruh negatif terhadap earnings response coefficient.

Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa corporate social
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responsibility disclosure (CSR) berpengaruh negatif terhadap earnings
response coefficient (ERC) diterima.
3. Uji Nilai F
Hasil uji nilai F pada Tabel 4.6 diatas mempunyai F-hitung sebesar

4,624 dengan nilai sig 0,010. Hal ini artinya nilai sig < a 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa konservatisme laba (AK), voluntary disclosure (VD)

dan corporate social responsibility disclosure (CSR) secara bersama-sama

berpengaruh terhadap earnings response coefficient (ERC).
PENUTUP
Kesimpulan:

Konservatisme laba tidak berpengaruh terhadap earnings response
coefficient. Penelitian ini menunjukan bahwa arah dari nilai koefisien regresi
konservatisme laba adalah negatif hal ini dapat terjadi karena laba yang
dihasilkan dari penerapan prinsip akuntansi konservatif cenderung lebih
berfluktuasi sehingga daya prediksi laba cenderung lebih rendah pada perusahaan
yang menerapkan prinsip konservatif. Semakin rendah daya prediksi laba yang
disampaikan oleh manajemen perusahaan konservatif kepada investor akan
menyebabkan semakin berkurangnya kepercayaan investor dalam menggunakan
pengumuman laba untuk menilai kinerja perusahaan (Diantimala, 2008).

Voluntary disclosure berpengaruh positif terhadap earnings responses
coefficient. Hasil penelitian ini menunjukan semakin banyak perusahaan
melakukan pengungkapan sukarela maka akan semakin tinggi pasar merespon

pengumuman laba. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang transparan dan
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terbuka dalam pengungkapan informasi laporan keuangannya akan banyak
membantu investor dalam pengambilan keputusan investasi, sehingga perusahaan
dengan tingkat pengungkapan sukarela akan berbeda secara substansial dalam hal
jumlah tambahan informasi yang diungkapkan ke pasar modal.

Corporate social responsibility disclosure berpengaruh negatif terhadap
earnings responses coefficient. Diharapkan jika perusahaan melakukan
pengungkapan informasi CSR dalam laporan tahunannya akan dapat mengurangi
ketidakpastian tersebut. Sehingga pengungkapan informasi CSR tersebut akan
menurunkan ERC. Hal ini mengindikasikan bahwa investor mengapresiasi
informasi CSR yang diungkapkan perusahaan sebagai salah satu dasar
pengambilan keputusan investasinya (Sayekti dan Wandabio, 2007).

Saran:

Penelitian selanjutnya sebaiknya mengambil sampel seluruh perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar dapat diperoleh hasil yang lebih baik.
Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penambahan variabel-variabel lain
yang diluar model penelitian yang diperkirakan berpengaruh terhadap earnings
responses coefficient. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel kontrol
seperti : ukuran perusahaan dan profitabilitas. Penelitian selanjutnya dapat
melakukan uji beda agar variabel independen lebih bervariasi.

Keterbatasan:

Sampel yang digunakan terbatas pada perusahaan manufaktur yang

tercatat di Bursa Efek Indonesia, sehingga tidak dapat digeneralisasikan untuk

kelompok industri lain. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen
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yang mempengaruhi earnings responses coefficient tanpa menggunakan variabel
kontrol. Penelitian ini hanya melakukan penelitian pada perusahaan konservatif
tanpa melakukan  pengujian pada perusahaan non konservatif, sehingga
kurangnya variasi variabel independen.
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